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ABSTRACT

This study aims to examine the role of storytelling methods and the use of
technological media in optimizing Christian Religious Education (PAK)
learning. The research employed a library research design with a qualitative
descriptive approach, which allowed the researcher to analyze in depth various
literatures concerning the application of technology-based storytelling in the
teaching and learning process. The findings indicate that integrating
storytelling methods with technological media enhances students’ interest and
motivation, fosters emotional engagement with the learning materials, and
creates an interactive and meaningful learning experience. The use of
narrative, visual, and interactive elements not only facilitates deeper
understanding of the subject matter but also develops students’ critical,
creative, and collaborative skills. Therefore, the implementation of technology-
based storytelling emerges as an innovative and relevant strategy for Christian
Religious Education in the digital era.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran metode cerita dan pemanfaatan
media teknologi dalam mengoptimalkan pembelajaran Pendidikan Agama
Kristen (PAK). Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, yang memungkinkan peneliti menganalisis
secara mendalam berbagai literatur terkait penerapan metode cerita berbasis
teknologi dalam proses pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa
integrasi metode cerita dengan media teknologi mampu meningkatkan minat
dan motivasi belajar peserta didik, membangun keterlibatan emosional dengan
materi, serta menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan bermakna.
Penggunaan elemen naratif, visual, dan interaktif tidak hanya membantu siswa
memahami materi secara lebih mendalam, tetapi juga mengembangkan
keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Dengan demikian,
penerapan metode cerita berbasis teknologi menjadi strategi inovatif yang
relevan dalam konteks pendidikan agama Kristen di era digital.

1. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia pendidikan, tantangan untuk
menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa
terus menjadi perhatian utama para pendidik.
(Zulaiha Efrita) Metode pengajaran yang diterapkan
seringkali tidak mampu memberikan dampak yang
signifikan terhadap peningkatan keterlibatan siswa.
Hal ini terutama terlihat pada mata pelajaran yang

yang sifatnya kisah, seperti Ssejarah, Pendidikan
Agama Kristen dan sebagainya. Mata pelajaran ini
kerap dipandang monoton oleh siswa karena lebih
banyak mengandalkan penyampaian fakta secara
linear tanpa pendekatan yang interaktif.
(Muhammad Hasan, 2021) Kenyataan di lapangan
metode pengajaran konvensional yang masih
dominan di berbagai sekolah sering bersifat satu arah.
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(Nahampun, 2018) Guru berperan sebagai
penyampai informasi, sementara siswa hanya
mendengarkan dan mencatat. (Nugraheni, 2018)
Pendekatan ini kurang memberikan ruang bagi siswa
untuk berinteraksi secara aktif dengan materi yang
dipelajari. Akibatnya, siswa merasa bosan dan tidak
terhubung dengan pembelajaran. Meskipun
beberapa sekolah telah dilengkapi fasilitas teknologi,
kenyataannya pemanfaatan media pembelajaran
interaktif masih sangat terbatas. (Elviana Rangkuti,
(2024)) Padahal, teknologi memiliki potensi besar
untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik. (Irika Widiasanti et al., 2023) Salah satu
pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi
permasalahan ini adalah metode cerita. Metode
cerita memiliki kemampuan unik untuk menarik
perhatian dan membangun koneksi emosional antara
siswa dan materi pelajaran. Dalam konteks
pembelajaran sejarah, fakta yang disajikan dalam
bentuk narasi dapat membantu siswa memahami dan
mengingat informasi dengan lebih baik. Pendekatan
ini juga mendorong partisipasi aktif siswa melalui

dialog dan refleksi terhadap cerita yang disampaikan.

Dengan mengintegrasikan metode cerita dan media
teknologi, pembelajaran dapat menjadi lebih
menarik, relevan, dan efektif dalam meningkatkan
keterlibatan siswa.

Perkembangan teknologi digital telah
membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam dunia pendidikan.
Salah satu dampak terbesar terlihat pada cara
pembelajaran dilakukan, di mana pendekatan
tradisional mulai tergantikan oleh metode
pembelajaran  berbasis teknologi. Pendidikan
sebagai salah satu cara dalam pembentukan
kemampuan komunikasi, juga tidak terlepas dari
pengaruh ini. Penggunaan media digital menjadi
salah satu sarana yang semakin diminati untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa.
(Mahyudi, 2023) Metode cerita interaktif digital
muncul sebagai inovasi yang potensial dalam
mengatasi tantangan pembelajaran yang lebih
menarik. Dengan menggabungkan elemen narasi dan
teknologi, cerita interaktif mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih menarik, personal,
dan relevan bagi siswa. Selain itu, pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan
bahasa mereka. (Eka Melati et al., 2023) Aktivitas
seperti memilih alur cerita, menjawab pertanyaan,
atau menyelesaikan tantangan berbasis narasi
memberikan  stimulus  kognitif yang dapat
memperkuat pembelajaran. Namun, penerapan

metode cerita interaktif digital tidak terlepas dari
sejumlah tantangan. Pertama, aksesibilitas teknologi
menjadi salah satu kendala utama. Tidak semua
siswa memiliki perangkat yang memadai atau akses
internet yang stabil untuk mengakses media
pembelajaran interaktif. Ketimpangan ini dapat
menciptakan ~ kesenjangan  dalam  kualitas
pembelajaran antara siswa yang memiliki akses
teknologi dan yang tidak. Kedua, ketersediaan
konten berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran bahasa juga menjadi persoalan.
Banyak konten digital yang tersedia di pasar belum
sepenuhnya relevan atau sesuai dengan kurikulum
pendidikan, sehingga memerlukan adaptasi atau
penyempurnaan lebih lanjut. (Hendra et al., 2023)
Guru dan pengembang media pembelajaran sering
kali dihadapkan pada tantangan untuk menciptakan
materi yang tidak hanya menarik, tetapi juga
edukatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Ketiga,
tingkat  keterlibatan  siswa  dalam  proses
pembelajaran masih menjadi isu yang perlu
diperhatikan. Siswa sering kali kehilangan minat jika
media yang digunakan tidak cukup interaktif atau
relevan dengan pengalaman mereka sehari-hari.
(Judika Jurnal et al., 2024) Oleh karena itu,
diperlukan strategi pembelajaran yang mampu
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, seperti
melalui gamifikasi, personalisasi cerita, dan
penyertaan elemen multimedia yang menarik.

Salah satu pendekatan inovatif yang sedang
berkembang adalah pemanfaatan media teknologi
dalam metode cerita dalam proses pembelajaran.
Metode ini menawarkan pengalaman belajar yang
menarik, kontekstual, dan relevan, yang sangat
mendukung proses pembelajaran, terutama bagi
generasi yang semakin akrab dengan teknologi
digital. Cerita interaktif digital memungkinkan siswa
terlibat secara aktif melalui narasi yang menarik dan
elemen interaktivitas seperti pilihan alur cerita,
tantangan, serta fitur multimedia. Dengan
pendekatan ini, siswa dapat mengembangkan
keterampilan ~ secara  menyeluruh, termasuk
pemahaman pembelajaran, tata bahasa, dan
pengucapan, serta metode ini sagnat di butuhkan
dalam pembelajaran dalam pendidikan agama
kristen untuk dapat membawa siswa bertumbuh
sesuai nilai-nilai kristen yang dalam kehidupan.
Namun, meskipun potensi metode ini sangat besar,
penerapannya menghadapi berbagai tantangan yang
perlu diatasi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Dalam konteks inilah, metode cerita interaktif digital
dapat dioptimalkan untuk mengatasi tantangan-
tantangan tersebut. Dengan desain yang tepat, media
pembelajaran berbasis cerita dapat menjembatani
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kesenjangan  teknologi, memperkaya konten
pendidikan, dan meningkatkan partisipasi siswa.
Maka dari itu Peran Metode Cerita Dalam
Penggunaan Media  Pembelajaran  Interaktif
dibutuhkan. (Anarasian A Rapa et al., 2024) Yang
menjadi sebuah pertanyaan bagaimana jika metode
cerita ini di gunakan dalam pembelajaran di era
digital dan apa saya dampak yang terjadi dalam
pembelajarannya serta bagaimana bisa di era digital
dapat memanfaatkan teknologi yang ada.

Storytelling merupakan metode pembelajaran
yang efektif untuk menarik perhatian dan
membangun keterlibatan emosional peserta didik,
terutama ketika dipadukan dengan ekspresi, intonasi,
dan visualisasi (Bahar, 2020). Pemanfaatan media
teknologi terbukti mampu memperkuat interaktivitas
pembelajaran dengan mengintegrasikan  teks,
animasi, audio, dan video sehingga meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa (Apriyanti,
Supriyadi, & Jayusman, 2021; Widiasanti et al.,
2023). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
media digital seperti animasi dapat meningkatkan
motivasi belajar dan membuat proses pembelajaran
lebih menyenangkan (Melati et al., 2023; Rangkuti,
2024). Namun, sebagian besar kajian tersebut masih
berfokus pada mata pelajaran umum dan belum
secara spesifik mengkaji Pendidikan Agama Kristen
(Rapa et al., 2024). Selain itu, penelitian cenderung
membahas metode cerita atau media teknologi
secara terpisah, belum mengintegrasikan keduanya
dalam kerangka pembelajaran yang utuh (Siddiq,
Salama, & Khatib, 2020). Oleh karena itu, terdapat
gap penelitian dalam mengembangkan model
integrasi metode cerita berbasis teknologi yang
relevan untuk konteks PAK, khususnya dalam
membangun keterhubungan kognitif, afektif, dan
spiritual peserta didik (Hasan et al., 2021).

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk
menganalisis secara mendalam bagaimana metode
cerita yang dipadukan dengan pemanfaatan media
teknologi dapat mengoptimalkan pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen (PAK). Penelitian ini
secara khusus berupaya menjawab beberapa
pertanyaan, yaitu: (1) bagaimana penerapan metode
cerita dalam konteks pembelajaran PAK dapat
meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar
peserta didik; (2) sejauh mana media teknologi
mendukung efektivitas metode cerita dalam
menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan
bermakna; serta (3) tantangan apa saja yang dihadapi
dalam penerapan metode cerita berbasis teknologi
pada pembelajaran PAK di era digital. Dengan
menekankan pada pertanyaan-pertanyaan ini,
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi
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teoretis sekaligus praktis bagi pengembangan
strategi pembelajaran PAK yang inovatif, relevan,
dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik masa kini.

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan oleh peneliti adalah
studi pustaka (Library Research) bertujuan untuk
memahami dan menggambarkan bagaimana peran
metode cerita dalam penggunaan media teknologi
secara mendalam. Dalam konteks penelitian ini,
pendekatan pendekatan studi pustaka
memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi peran
metode cerita dalam pembelajaran, termasuk
bagaimana metode cerita dapat memanfaatkan
media teknologi dalam menyajikan pembelajaran
interaktif dan praktik Pendidikan Agama Kristen.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah teknik domumentasi,
pengumpulan data dari sumber-sumber tertulis,
gambar atau rekaman yang terkait dengan topik
penelitian. sumber-sumber ini berupa buku, artikel
atau media lainya yang dapat memberikan gambaran
lengkap tentang objek penelitian.

Pengolahan data pada penelitian ini, akan
dilakukan dengancara analisis isi atau analisis

melibatkan

wacana, schingga menemukan pola atau makna
dalam dokumen.

3. Hasil dan Pembahasan Metode Cerita

Metode cerita, lebih dikenal dengan sebutan
storytelling, adalah seni menyampaikan cerita
kepada pendengar dengan menggunakan suara yang
lantang, gerakan tubuh, serta ekspresi wajah yang
menggambarkan isi cerita. Metode cerita atau
storytelling merupakan salah satu pendekatan
pembelajaran yang melibatkan seni bercerita dengan
menggunakan berbagai elemen seperti suara,
ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan alat peraga untuk
menyampaikan cerita kepada audiens. Dalam
konteks pendidikan, metode ini tidak hanya
bertujuan untuk menginformasikan, tetapi juga
untuk merangsang imajinasi dan emosi pendengar.
Dengan menghidupkan cerita melalui teknik-teknik
tersebut, guru dapat membuat materi pembelajaran
lebih menarik dan memikat bagi siswa, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan minat dan motivasi
mereka dalam mengikuti pembelajaran. (Fatimah
Bahar, 2020) Metode ini tidak hanya berfungsi untuk
menyampaikan informasi, tetapi juga bertujuan
untuk membangun imajinasi dan emosi audiens.
Dalam konteks pendidikan, storytelling menjadi alat
yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai moral,
mengembangkan kreativitas, dan melibatkan aspek
intelektual serta emosional peserta didik. Pendekatan

Jurnal Pendidikan Indonesia: Teori, Penelitian dan Inovasi



13 | JPI, Vol. 5, No. 5, September 2025

ini memanfaatkan potensi otak kiri dan kanan secara
bersamaan, menciptakan proses pembelajaran yang
interaktif, menyenangkan, dan bermakna.

Metode ini memiliki potensi besar untuk
meningkatkan pengalaman belajar yang lebih
menyenangkan dan bermakna bagi peserta didik.
Penggunaan media teknologi dalam metode cerita,
dapat membantu siswa menjadi lebih terlibat secara
aktif dan memberikan mereka kesempatan untuk
tidak hanya mendengarkan tetapi juga berpartisipasi
secara aktif. (Robiatul Munajah, 2021) Dengan
menggunakan aplikasi media teknologi yang
mendukung visualisasi cerita, siswa dapat melihat
bagaimana cerita diceritakan dengan menggunakan
layar.

Oleh sebab itu, aAda beberapa hasil positif dari
penerapan metode cerita dalam media pembelajaran
interaktif. Metode ini memiliki kemampuan untuk
meningkatkan daya ingat siswa terhadap materi
pembelajaran. Siswa lebih mudah memahami dan
mengingat informasi dengan kombinasi elemen
audio, visual, dan naratif. Studi menunjukkan bahwa
cerita yang memiliki struktur yang menarik dapat
membantu siswa mengaitkan konsep baru dengan
pengetahuan yang sudah mereka ketahui. Kedua,
telah terbukti bahwa menceritakan kisah membantu
siswa belajar berpikir kritis dan kreatif. Siswa diajak
untuk memecahkan masalah, menganalisis tindakan
tokoh, atau merancang solusi berdasarkan situasi
yang ada di dalam cerita. Selain meningkatkan
kemampuan kognitif, hal ini meningkatkan empati
dan kesadaran sosial, terutama jika cerita mencakup
topik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Metode cerita yang disertai dengan penggunaan
media seperti power point, vidio dan lain-lain tidak
hanya memberikan cara baru dan menyenangkan
untuk mengajar, tetapi juga membantu siswa
menjadi lebih kreatif, kritis, dan sosial. Dengan
media tekhnologimetode cerita dapat menjadi salah
satu metode pembelajaran terbaik di era digital kini.
Siswa mendapatkan pengalaman belajar yang luas
dan menarik dengan penggunaan media yang

melibatkan ekspresi wajah, gerakan tubuh, dan suara.

Kombinasi ini membantu siswa memahami materi
dengan lebih baik.

Penggunaan media dalam metode cerita,
berfungsi untuk mengajak siswa berinteraksi
langsung dengan materi yang disampaikan, baik itu
melalui diskusi, tanya jawab, atau kegiatan yang
melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan
berdasarkan alur cerita. (Bahar) Hal ini tidak hanya
memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam proses
belajar tetapi juga mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif. Oleh karena itu, metode

bercerita dapat menjadi alat yang efektif dalam
menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan dan bermakna, yang sejalan dengan
tujuan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran.

4. Media Pembelajaran Interaktif
Penggunaan Media Teknologi Dalam
Metode Cerita

Media Teknologi didefinisikan sebagai alat atau
platform digital yang memungkinkan proses
pembelajaran berlangsung secara aktif, efektif, dan
menyenangkan, dengan mengintegrasikan berbagai
elemen seperti teks, grafik, animasi, simulasi, audio,
dan video untuk meningkatkan pemahaman siswa.
(Linda Apriyanti, 2021) Media ini memanfaatkan
teknologi informasi, seperti internet, untuk
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
fleksibel dan relevan dengan kebutuhan individu,
tanpa dibatasi oleh waktu dan tempat. Penggunaan -
media teknologi memiliki peran strategis sebagai
pendekatan pedagogis yang memberikan konteks
dan relevansi terhadap materi pembelajaran.

Metode cerita yang disertai penggunaan media
teknologi tidak hanya mempermudah pemahaman
siswa terhadap konsep yang diajarkan tetapi juga
membangun keterlibatan emosional dan motivasi
belajar. Metode cerita yang disertai penggunaan
media teknologi akan mendukung pembelajaran
yang interaktif dan menyenangkan. Metode cerita
yang disertai dengan penggunaan media teknologi
akan membantu setiap peserta didik mudah
memahami pembelajaran yang di sampaikan, dan
pembelajaran tidak membosankan.

Salah satu contoh pada pelajaran Pendidikan
Agama Kiristen: Kisah tentang  pembelajaran
pendidikan agama Tembok Yerikho. Kisah ini
disampaikan dalam bentuk metode cerita disertai
dengan penggunaan media teknologi berupa aplikasi
canva untuk menunjukkan gambar-gambar yang
menyerupai tembok Yerikho pada jaman Alkitab.
Dengan adanya metode cerita yang menggunakan
media teknologi akan memudahkan peserta didik
untuk memahami kisah tersebut. Peserta didik dapat
lebih mudah berimaginasi dalam pola pikirnya dan
mudah untuk di ingat sambil mendengar bahkan
memlihat gambar-gambar yang ada yang di buat
oleh pendidik. Akan mendukung pembelajaran
menjadi  lebih  menarik serta bisa juga
ditampilkannya video yang lebih menarik sesuai
topik pembahasan yang di ajarkan.
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5. Peran Media
Metode Cerita

Metode cerita merupakan strategi pembelajaran
yang efektif ketika dipadukan dengan media
teknologi, karena mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih interaktif, menarik, dan bermakna
(Agustian, 2018). Narasi yang disampaikan melalui
media digital seperti gambar, video, animasi, atau
aplikasi interaktif tidak hanya memudahkan siswa
memahami konsep abstrak, tetapi juga membangun
keterhubungan  emosional ~ dengan  materi.
Pendekatan ini membuat siswa lebih fokus,
termotivasi, dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran (Widiasanti et al., 2023).

Selain itu, metode cerita mendorong keterlibatan
aktif siswa melalui diskusi, refleksi, serta aktivitas

Teknologi Dalam

pemecahan masalah yang ada dalam alur cerita.
Proses ini mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, analitis, sekaligus melatih empati, komunikasi,
dan kerja sama (Shelemo, 2023). Dengan dukungan
teknologi, storytelling dapat disajikan lebih dinamis
dan relevan dengan kehidupan siswa, schingga
pembelajaran  menjadi  lebih  menyenangkan
sekaligus memperkaya pengalaman belajar mereka
(Siddiq, Salama, & Khatib, 2020).

Menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan
menarik,

Metode cerita dan penggunaan media teknologi
membuat proses belajar mengajar lebih hidup dan
interaktif Siswa lebih cenderung menjadi lebih aktif
dalam memberikan respons ketika mereka terlibat
dalam cerita. Ini dapat mencakup pertanyaan, solusi,
atau pendapat pribadi. (Amelia Putri Wulandari et al.,
2023) Suasana yang selalu berubah ini sangat
membantu proses pembelajaran karena membuat
pembelajaran menjadi pengalaman yang
menyenangkan dan tidak monoton. Meningkatkan
Motivasi dan Minat untuk Belajar, Siswa dapat
menjadi tertarik pada pelajaran jika metode yang
digunakan  menarik.  Materi  pembelajaran
disampaikan dengan metode cerita dengan
menggunakan media teknologi dapat menimbulkan
rasa ingin tahu dan mendorong siswa untuk lebih
antusias mengikuti pelajaran.

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
dan Kreatif,

Materi pembelajaran yang disampaikan dengan
metode cerita dan didukung media teknologi seperti
Canva, PowerPoint, atau Quziz dapat menampilkan
simulasi interaktif yang memberi ruang bagi siswa
untuk memecahkan masalah berdasarkan konteks
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cerita. Hal ini merangsang mereka berpikir kritis dan
kreatif, misalnya melalui pertanyaan atau tugas
berbasis cerita di akhir sesi pembelajaran (Feridi,
2015). Pendekatan ini memperkuat aspek kognitif
sekaligus emosional siswa, karena narasi yang
dikombinasikan = dengan  teknologi  mampu
menghidupkan  prinsip moral, etika, serta
pengetahuan melalui efek visual, audio, dan animasi
yang menarik. Dengan demikian, metode ini tidak
hanya meningkatkan kemampuan mendengar,
berbicara, dan Dberpikir kritis, tetapi juga
menumbuhkan kreativitas dan imajinasi peserta
didik.

Pemanfaatan media teknologi dalam metode cerita
membantu pendidik menyampaikan materi secara
menyenangkan, sehingga lebih mudah
memahami, mengingat, bahkan mengaplikasikannya
dalam kehidupan. Pendidikan
Agama Kristen, penggunaan media digital seperti
video, gambar, dan animasi sangat penting untuk
merancang pembelajaran yang kreatif dan tidak
membosankan. Dengan metode ini, siswa tidak
hanya memahami isi cerita Alkitab, tetapi juga dapat
merasakan, menghayati, dan menerapkan ajaran
Tuhan Yesus dalam kehidupan sehari-hari,
sebagaimana ditegaskan dalam 2 Timotius 3:16.
Oleh karena itu, pendidik maupun guru sekolah
minggu perlu mengoptimalkan metode
berbasis teknologi agar pembelajaran PAK lebih
efektif, menyenangkan, dan membangun interaksi
yang positif antara guru dan peserta didik.

siswa

Dalam konteks

cerita

Tabel 1.
Ringkasan Hasil Penelitian tentang
Penerapan Metode Cerita dan Media Teknologi

Temuan Dampak
Indikator terhadap Sumber
Utama .
Pembelajaran
Metode cerita
dengan Meningkatkan
o dukungan . Bahar
Motivasi dan Lo antusiasme, rasa .
. media digital i (2020);
Minat ingin tahu, serta ;
. membuat . .- ||Melati et
Belajar . keterlibatan aktif
pembelajaran siswa al. (2023)
lebih menarik :
dan interaktif.
Narasi yang
divisualisasikan |[Siswa merasa - .
.o . . Widiasanti
melalui animasi ||lebih terhubung etal
Keterlibatan ||dan multimedia ||dengan materi, (202'3).
Emosional membangun sehingga >
. . Rangkuti
koneksi pembelajaran (2024)
emosional lebih bermakna.
siswa.
Integrasi cerita Memperkuat Apriyanti,
dan media - A
. daya ingat, Supriyadi,
Pemahaman ||teknologi
. memudahkan &
Materi membantu . .
siswa internalisasi Jayusman
. nilai, dan (2021);
memahami
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Temuan Dampak
Indikator Utama terhadap Sumber
Pembelajaran

konsep abstrak ||meningkatkan Hasan et

dengan lebih hasil belajar. al. (2021)

mudah.

Aktivitas

berbasis cerita S

(diskusi, Siddig,
Keterampilan||refleksi Mengembangkan| | Salama, &
Ber ikirp roblerr; kemampuan Khatib
Kritpis P Iving) analitis, kreatif, |[((2020);

;Semicgu siswa dan kolaboratif. ||Rapa et al.

untuk berpikir (2024)

kritis.

Cerita yang

kontekstual dan ||. .

disampaikan rsrii\g]:hleblh

. dengan . Hasan et
Relevansi . mengaitkan .
d teknologi . PAK al. (2021);
Ke(:;lgi?lllll an membuat ?ijear:aZn Rapa et al.
P materi dekat g (2024)

dengan penga_llame_m

kehidupan sehari-hari.

siswa.

6. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
metode cerita yang dipadukan dengan pemanfaatan
media teknologi mampu meningkatkan motivasi dan
minat belajar siswa secara signifikan. Penggunaan
narasi yang dikemas secara interaktif melalui media
digital, seperti animasi, video, atau aplikasi
pembelajaran, menjadikan proses belajar lebih
menarik dan tidak monoton. Peserta didik tidak
hanya mendengarkan cerita, tetapi juga dapat
berinteraksi dengan konten yang ditampilkan,
sehingga mereka lebih aktif dan terlibat dalam
pembelajaran. Selain itu, metode ini terbukti
menciptakan pengalaman belajar yang lebih
bermakna, karena siswa dapat mengaitkan cerita
dengan kehidupan sehari-hari maupun nilai-nilai
yang terkandung dalam Pendidikan Agama Kristen.
Temuan ini juga memperkuat penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa kombinasi antara metode
pedagogis yang komunikatif dengan media
teknologi mampu membangun keterhubungan
emosional sekaligus meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif siswa. Dengan demikian,
integrasi metode cerita dan media teknologi dapat
dipandang  sebagai strategi inovatif untuk
mewujudkan proses pembelajaran yang lebih efektif,
menyenangkan, dan relevan dengan kebutuhan
pendidikan di era digital.
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